BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV, maka dapat
disimpulkan hal-hal berikut:

1. Pemasangan sistem pendingin berbasis peltier pada pad rem cakram dapat
menghambat laju kenaikan femperature selama proses pengereman. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa pada kecepatan 50 km/jam selama 120
detik, pad rem dengan peltier non-aktif mengalami kenaikan temperature
dari 32.6°C menjadi 112.42°C, sedangkan pada kondisi peltier aktif,
temperature hanya meningkat dari 28.84°C menjadi 62.00°C. Selisih
peningkatan temperature sebesar 50.42°C menunjukkan bahwa sistem
pendingin berbasis efek termoelektrik peftier efektif menyerap panas dari
kampas rem dan mempertahankan laju peningkatan temperature, dan
mencegah terjadinya overheating yang dapat menyebabkan penurunan
performa pengereman serta kegagalan termal.

2. Penggunaan sistem pendingin pelfier juga menunjukkan peningkatan
terhadap efisiensi pengereman. Berdasarkan data pengujian, sistem
dengan kondisi peltier aktif selalu menunjukkan kinerja pengereman yang
lebih baik, ditandai dengan jarak henti yang lebih pendek, perlambatan
yang lebih tinggi, serta efisiensi pengereman yang lebih besar dibandingkan
dengan kondisi peltier non-aktif. Rata-rata efisiensi pengereman berada di
atas 70% pada kondisi peltier aktif, sesmentara pada kondisi peltier non-
aktif hanya mencapai 60—67%. Efek ini disebabkan oleh temperature kerja
kampas rem yang lebih rendah, sehingga tidak menurunkan koefisien
gesek antara pad dan cakram. Dengan demikian, sistem peftiertidak hanya
berfungsi sebagai media pendinginan pasif, tetapi juga berkontribusi
langsung terhadap peningkatan keselamatan berkendara melalui perbaikan

kinerja sistem pengereman.
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V.2, Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang
dapat dijadikan untuk pengembangan lebih lanjut sebagai berikut:

1. Pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk penguijian dalam kondisi jalan
menurun disarankan agar metode ini diuji pada berbagai jenis kendaraan
dan variasi sistem pengereman, seperti rem cakram ganda, sistem ABS,
atau kendaraan dengan bobot dan karakteristik berbeda, agar sistem
pendingin berbasis peltier dapat diuji dalam situasi realistis dengan variasi
beban kerja rem.

2. Pengembangan sistem otomatis berbasis mikrokontroler dan sensor
temperature adaptif direkomendasikan agar aktivasi pendinginan dapat
disesuaikan secara langsung dengan kondisi termal komponen
pengereman. Hal ini dapat mengurangi pemborosan energi pada accu
kendaraan.

3. Peningkatan struktur mekanis pemasangan peltier agar lebih tahan
terhadap getaran, air, dan panas ekstrem saat pengoperasian kendaraan

di jalanan umum maupun turunan.
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